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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala(dari kebaikan) 

yang diusahakannya dan ia mendapat siksa(dari 
kejahatan) yang dikerjakannya                                  

(QS. Al-Baqarah : 286)” 
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RINGKASAN 

 

Kawasan Green Barrier industri difungsikan sebagai kawasan terbuka hijau 

industri sekaligus sebagai penahan dampak emisi bilamana terjadi resiko 

lingkungan. Berbagai serasah tanaman dalam kawasan memiliki potensi sebagai 

material untuk pengomposan dengan input bioteknologi yaitu pakan cacing tanah. 

Cacing tanah diketahui sebagai organisme yang sangat berperan dalam 

dekomposisi bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

serasah daun tanaman dalam kawasan Green Barrier sebagai pakan untuk 

pertumbuhan cacing tanah dan produksi cacing tanah L.rubellus. 

Penelitian ini dilaksanakan Februari 2016 – Mei 2016. Pengambilan sampel 

serasah daun dilakukan dengan menggunakan pengambilan setiap 3 hari sekali. 

Analisis C dan N masing-masing serasah daun pada analisis C digunakan metode 

Walkey & Black dan untuk Analisis N-total menggunakan metode Kjeldahl. 

Hasil penelitian diperoleh, Pertumbuhan  cacing tanah berbeda nyata dipengaruhi 

oleh jenis serasah Fhitung > Ftabel sebesar 2,85 > 2,60 , Pertumbuhan berat tertinggi 

yaitu 0,21 ± 0,07 gram berat tubuh/2 minggu pada perlakuan pemberian daun 

sengon, sedangkan rata-rata pertumbuhan berat tubuh cacing L.rubellus paling 

rendah pada perlakuan pemberian serasah daun ketapang yaitu 0,16 ± 0,02 gram 

berat tubuh/2 minggu, dengan demikian serasah daun sengon memiliki potensi 

tertinggi terhadap pertumbuhan cacing tanah L.rubellus. Hasil dari analisis 

masing-masing dari serasah daun didapatkan bahwa A1 memiliki rasio C/N 

(14,10), A2 memiliki rasio C/N (11,78), A3 memiliki rasio C/N (26,58), A4 

memiliki rasio C/N (34,77), A5 memiliki rasio C/N (38,24), A6 memiliki rasio C/N 

(35,5). Saran pada penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan data untuk kadar 

air dari masing-masing pot dan parameter lainnya agar hasil yang didapat lebih 

maksimal. 

Kata Kunci: Lumbricus rubellus Hoff.., serasah daun dan rasio c/n 

 

Kepustakaan:47 (1977-2015) 

 

SUMMARY 

 

 



 

 ix Universitas Sriwijaya 

STUDY OF POTENTIAL OF LEAF LITTER IN THE AREA OF GREEN 

BARRIER TO THE GROWTH OF THE PETROCHEMICAL INDUSTRY 

AND COCOON PRODUCTION EARTHWORM Lumbricus rubellus Hoff. 

Scientific papers in the form of a thesis June 2016 

 

Devi Fitri Yanti; Guided by Prof. Dr. Hilda Zulkifli, M.Si, DEA and Dr. Arum 

Setiawan, M.Si 

 

 

Department Of Biology, Faculty Of Mathematics And Natural Sciences, 

University Of Sriwijaya 

 

xii + 30 pages, 1 table, 3 images, 5 attachment 

 

SUMMARY 

 

Industrial area of green barrier to function as an open green area of the industry as 

well as anchoring the risk impact occurs when the emissions to the 

environment. A variety of plant litter in an area that has potential as a material for 

the compost with the input of biotechnology that is feed earthworms. 

Earthworm known as organisms that very role in the decomposition of organic 

matter. This research aims to know the potential of plant leaf litter in 

the green barrier as fodder for the growth of earthworms and earthworms cocoon 

production of L. rubellus. 

This research was carried out February 2016 - May 2016. Leaf litter sampling is 

doneusing the taking of every 3 days.  Analysis of C 

and N each leaf litter on analysis method using C Walkey & black and analysis 

of N-total Kjeldahl method. 

Research results are obtained, the growth of earthworms waste types are affected 

by real Fhitung > Ftabel > 2.60 highest weight 2.85 values, namely 0, 21 ± 0.07 g 

body weight/2 weeks on granting leaves sengon, while processing the growth of 

average weight worm l. rubellus Ketapang leaves garbage on the lowest grant of 

medicine namely 0.16 ± 0.02 gram body weight/2 weeks, sengon litter so it has 

the highest potential against the growth of l. rubellus earthworm. The results 

of the analysis of each leaf litter retrieved that A1 has the ratio C/N (14.10), 

A2 have the ratio C/N (11,78), A3 has the ratio C/N (26,58), A4 has the 

ratio C/N (34,77), A5 has the ratio C/N (38,24), the A6 has the ratio C/N (22.1) . 

Suggestion about further research should preferably be added to the data for levels 

of each pot and other parameters so that the results obtained are more optimal. 

Keywords: Lumbricus rubellus Hoff., leaves and litter c/n ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serasah mempunyai arti bahan yang sudah tidak terpakai lagi atau dianggap 

sudah tidak mempunyai manfaat tetapi bukan sebagai limbah produksi dan wujud 

fisiknya bukan sebagai zat cair melainkan zat padat. Serasah berdasarkan jenisnya 

terbagi menjadi dua katagori yaitu serasah segar dan serasah kering. Serasah hijau 

yaitu serasah yang masih dalam kondisi segar berwarna hijau dan banyak 

mengandung air (biomasa), contohnya hasil pangkasan dedaunan, batang dan 

bagian -bagian tanaman yang lain.Sedangkan serasah kering yaitu serasah yang 

wujud fisiknya telah kering atau setengah kering dan sudah tidak terjadi proses 

kehidupan, contohnya adalah daun, ranting atau bagian tanaman yang telah gugur 

atau mati ( sampah pekarangan ). 

Salah satu industri petrokimia di kota Palembang memiliki kawasan lahan 

terbuka hijau yang berfungsi sebagai Green Barrier. Penelitian di kawasan 

tersebut mencatat terdapat 6 jenis tumbuhan pohon yang berada dalam kawasan 

Green Barrier tumbuhan tersebut antara lain; sengon (Paraserianthes falcataria 

L.), angsana (Pterocarpus indicus Will.), jati (Tectona grandis L.), buah roda 

(Hura creptitans L.), ketapang (Terminalia cattapa L.) dan mahoni (Swietenia 

macrophylla King) (Zaini, 2015). Keanekaragaman jenis tumbuhan tersebut akan 

menghasilkan serasah daun yang tidak sedikit, untuk itu diperlukan juga 

penanganan dalam kawasan Green Barrier dalam hal sampah organik yang 

dihasilkan dari serasah daun masing-masing tumbuhan. 

Serasah daun merupakan daun kering yang gugur ke permukaan tanah. 

Kurangnya pemanfaatan serasah daun ini menimbulkan permasalahan estetika dan 

lamanya masa dekomposisi. Penumpukan sampah organik ini seharusnya bisa 

diminimalisir dengan pemanfaatan serasah daun bagi makrofauna tanah.  

Serasah daun memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai media organisme 

khususnya golongan invertebrate. Dengan demikian serasah tersebut memiliki 

nilai tambah secara ekologis. Salah satu organisme pengurai yang dapat 

mendekomposisikan bahan organik adalah cacing tanah. Kemampuan cacing 
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tanah dalam mengurai bahan organik ini 3-5 kali lebih cepat dibanding dengan 

mikroba lainnya dan oleh karenanya cacing tanah sangat berpotensial sebagai 

penghasil pupuk organik (Palungkun, 2010) 

Populasi, sebaran dan aktivitas cacing tanah pada umumnya dipengaruhi oleh 

kualitas masukan bahan organik, kelembaban tanah, dan suhu (Lee, 1985). 

Interaksi ketiga faktor tersebut juga mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, 

perkembangan embrio, tingkat kedewasaan, dan panjang hidup cacing. Bahan 

organik tanah dan serasah yang agak melapuk merupakan sumber pakan cacing 

tanah (Lee, 1985 dalam Anderson, 1988). Cacing tanah lebih menyukai bahan 

organik yang berkualitas tinggi atau memiliki nisbah C/N rendah  (Tian, 1992). 

Serasah yang berkualitas tinggi adalah serasah yang mempunyai nisbah C/N <20 

(Handayanto, 1994). 

Pertumbuhan cacing tanah dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing 

produktif dan cacing tua (Palungkun, 2010). Lama pertumbuhan ini tergantung 

pada kesesuaian kondisi lingkungan, cadangan pakan dan jenis cacing tanah 

(Astuti, 2001). Produksi cacing tanah sangat dipengaruhi oleh media yang 

digunakan dan pakan yang diberikan dalam proses pembiakkan (Haryono, 2003).  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Febrita (2015) pertumbuhan cacing 

tanah (Lumbricus rubellus Hoff.) dengan pemberian pakan buatan dimana 

menggunakan beberapa bahan organik seperti kotoran ayam, ampas tahu, rumput 

dan kotoran sapi. Dalam penelitian ini digunakan jenis cacing L.rubellus, 

menggunakan serasah daun sengon (Paraserianthes falcataria L.), angsana 

(Pterocarpus indicus Will.), jati (Tectona grandis L.), buah roda (Hura creptitans 

L.), ketapang (Terminalia cattapa L.) dan mahoni (Swietenia macrophylla King).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kawasan Green Barrier industri difungsikan sebagai kawasan terbuka hijau 

industri sekaligus sebagai penahan dampak emisi bilamana terjadi resiko 

lingkungan. Berbagai serasah tanaman dalam kawasan memiliki potensi sebagai 

material untuk pengomposan dengan input bioteknologi yaitu pakan cacing tanah. 

Cacing tanah diketahui sebagai organisme yang sangat berperan dalam 

dekomposisi bahan organik. Oleh karena itu dilakukan pengkajian “apakah 
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berbagai serasah daun tanaman dalam kawasan Green Barrier mempunyai potensi 

sebagai pakan untuk pertumbuhan cacing tanah dan produksi cacing tanah 

L.rubellus ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Mempelajari potensi berbagai serasah daun di kawasan Green Barrier sebagai 

pakan untuk pertumbuhan dan produksi kokon cacing tanah L.rubellus. 

2. Melakukan analisis laboratorium kandungan bahan organik alam masing-

masing serasah daun dominan dalam kawasan Green Barrier. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut; 

1.  Sebagai tambahan informasi mengenai kajian potensi serasah daun di 

kawasan Green Barrier industri petrokimia untuk produksi cacing tanah 

L.rubellus.  

2. Memberikan rekomendasi ilmiah kepada industri industri petrokimia 

untuk memanfaatkan cacing tanah  dalam percepatan proses 

pengomposan serasah dalam kawasan Green Barrier. 
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